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1.1L atar Belakang Masalah

Perubahan paradigma dalam bidang pendidikan darbadgair
perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dawolteknIPTEK) yang
membawa implikasi terhadap berbagai aspek pendidikermasuk pada
aspek kebijakan pendidikan. Fokus perhatian pemagritebih tertuju pada
jenjang pendidikan dasar, Pendidikan Anak Usia.®eindidikan Anak Usia
Dini sangat penting untuk menciptakan interaktitiletif yang diarahkan
pada perkembangan optimal seluruh potensi yanglikiinsinak usia dini
melalui berbagai pemberian rangsangan dari orangaske dan atau
lingkungan sekitar. Anak merupakan generasi penbamysa yang harus
diperhatikan baik dalam aspek pendidikan, perkemdan pertumbuhan
maupun masa depannya kelak. Perkembangan analbgingkan membawa
bangsa dan negara menjadi bangsa yang bermartababish memajukan
bangsa serta akan terlahir manusia-manusia yarigiddgas. Dengan kata
lain, masa depan bangsa sangat ditentukan olehdgend yang diberikan
kepada anak- anak sejak dini. Pendidikan yangukituj bagi anak-anak sejak
usia dini dikenal dengan istilah Pendidikan Anakall3ini atau PAUD. Oleh
karena itu, PAUD menjadi investasi yang sangat ipgntlan berharga
sekaligus merupakan pondasi bagi pendidikan setargu

Menurut Mulyasa (2012: 60) Pendidikan di PAUD mexkgn
interaksi antara anak, orang tua, atau orang deveasaya dalam suatu
lingkungan tertentu untuk mencapai tugas perkemdnangesuai dengan
potensi anak. Pembelajaran diarahkan pada pengegearbandan
penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki sepgeemampuan
bahasa, sosial, emosional, motorik, spiritual, datelektual. Untuk itu
pembelajaran anak usia dini harus dirancang agds merasa tidak terbebani
dalam mencapai tugas perkembangannya. Menurut Bkorigdalam Anita,
2011: 14-16), dasar pendidikan anak usia dini mamiedn pada tiga hal yaitu



pendidikan, masa peka, dan kebebasan. Selama markpuan secara
akademik menjadi acuan orang tua dan guru didalathat kemampuan
yang dimiliki oleh anak tanpa melihat kemampuangylam yang dibutuhkan
anak dalam hidup dilingkungan sosial. Berbagairmdtéf diberikan oleh

pihak lembaga diantaranya adalah memberikan bemidel pembelajaran
yang berbeda dalam kegiatan belajar mengajar. Moslabelajaran menurut
Mutiah (2010: 120) adalah suatu desain atau ramcapgng menggambarkan
proses perincian dan penciptaan situasi lingkurygaig memungkinkan anak
berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadirug@han atau
perkembangan dalam diri anak. Salah satu model @lamban yaitu model

pembelajaran sentra persiapan.

Sentra persiapan merupakan pusat kegiatan bermaituk u
mempersiapkan anak dalam persiapan menulis, didséatra tersebut anak-
anak di rangsang dan diberi berbagai bahan beryaiy dapat melatih
perkembangan motorik halus khususnya kelenturarigagan. Kemampuan
menulis dasar dapat dirangsang dengan berbagaiamayang terdapat
didalam sentra persiapan, dengan demikian untultihdtelenturan tangan
dalam persiapan menulis dasar dapat dikembangksentiia persiapan. Ada
beberapa sekolah atau lembaga PAUD sudah menggunakadel
pembelajaran  sentra persiapan. Tenaga pendidilg y@@rnaung pada
lembaga yang menerapkan pendekatan sentra sebeudingyikan pelatihan
atau pendidikan tentang pembelajaran sentra. Rkadidtau latihan tersebut
dilaksanakan dengan mengikutsertakan para pengatilatraining-training
atau study banding di lembaga yang menerapkan pendekatanbtgrse
Lembaga yang sudah menerapkan pendekatan serghassailinya adalah di
TK Menara lImu Kecamatan Limboto Kabupaten Goranmtal

Pembelajaran dengan model sentra persiapan,da@aigsang untuk
secara aktif melakukan kegiatan bermain sambiljdrel&eluruh kegiatan
pembelajaran berfokus pada anak sebagai subyekbgajar’, sedangkan
pendidik lebih banyak berperan sebagai motivatan Gesilitator dengan

memberikan pijakan-pijakan. Strategi pembelajar@mgdn bermain atau



bermain dengan belajar telah diterapkan diselur@man Kanak-kanak
karena memang bermain merupakan dunia anak darangadg baik untuk
belajar anak.

Pembelajaran pada sentra persiapan dapat dilaldé@yan beberapa
hal pemilihan media oleh guru sangatlah pentingor&e guru dapat
menggunakan berbagai alternatif media pembelajgaag diperkirakan dapat
membantu siswa belajar. Beberapa media yang dapatakan dalam sentra
persiapan antara lain media cetak, flanel, papaedian elektronik dan
sebagainya. Salah satu media elektronik yang d#igahakan dalam sentra
persiapan adalah perangkat lunak pembelajaran sierkamputer. Melalui
perangkat komputer, materi pembelajaran dapat gigian dalam bentuk
permainan yang disertai gambar, suara, animasi gEimainan warna
sehingga anak merasa sedang bermain walaupun seygmereka sedang
belajar (Anonim: 2008). Selain itu media komputegg dapat membantu
anak belajar pada tingkatan abstraksi yang berli@idena gambar pada
komputer berperan sebagai mediator antara konsepdengan aplikasinya.
menurut Irwan (Arifin dan Fardana (2014: 191) mkagkan bahwa
pembelajaran di sentra persiapan disiapkan dengailitds berupa alat
permainan edukatif yang memperluas pengalaman &esks (membaca,
menulis dan berhitung).

Menurut Depdiknas (2006: 2-3) Pendekatan sentraiggan adalah
penyelenggaraan yang berfokus pada anak vyang dalaoses
pembelajarannya berpusat pada 4 (empat) pijakarukumiendukung
perkembangan anak, yaitu pijakan lingkungan maijakan sebelum main,
pijakan selama main, dan pijakan setelah main. Mpdmbelajaran sentra
persiapan terdiri dari perencanaan, pelaksanaag gelibatkan 4 (empat)
pijakan main dan evaluasi. Model pembelajaran aerngersiapan ini
membantu kegiatan belajar anak, dimana terjadraksi dinamis antara guru

dan anak atau antara anak dan anak lainnya.



Namun, kenyataan yang ada dilapangan peneliti mekem
implementasi model pembelajaran sentra persiapda gaak kelompok B di
TK Menara ilmu yang terletak di Jalan Basso Bobikelirahan Kayu bulan
kecamatan Limboto, kabupaten Gorontalo, pada kegigembelajarannya
masih terdapat hambatan, seperti kurangnya medidgdajaran, bahan dan
alat main yang belum memadai, pelaksanaan tahapapdan pijakan
lingkungan main yang belum sesuai prosedur pel@saentra persiapan,
sehingga pembelajaran belum optimal. Terkait urgiaatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengaul “Implementasi
Model Pembelajaran Sentra Persiapan Pada Anak Kelompok B di TK

Menara I Imu Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo”.

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakaka yang
menjadi permasalahan yang dibahas dalam peneiticadalah “Bagaimana
implementasi model pembelajaran sentra persiapda @aak kelompok B Di

TK Menara lImu Kecamatan Limboto Kabupaten Gorafal

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliiidoertujuan
untuk untuk mendeskripsikan implementasi model pHajran sentra
persiapan pada anak kelompok B Di TK Menara limedfeatan Limboto

Kabupaten Gorontalo.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka manfaagydiharapkan dari
hasil penelitan ini baik manfaat secara teoretigpua praktis adalah sebagai
berikut.
1.4.1 Secara Teoretis
Memberikan wawasan secara nyata pada dunia peadidi#alam
pelaksanaan sentra persiapan pada anak usia dini.
1.4.2 Secara Praktis
a. Bagi Anak
1) Dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belapak.
2) Dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak.
3) Dapat mempersiapkan anak ke jenjang sentra satgajut
b. Bagi Guru
1) Guru mengetahui proses pembelajaran untuk mengalim
kecerdasan musikal anak.
2) Mengetahui perkembangan sentra persiapan pada anak.
3) Membantu guru untuk meningkatkan kemampuan seetrass yang
lainnya.
c. Bagi Sekolah
1) Untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
2) Meningkatkan iklim edukatif yang harmonis di TK.
3) Untuk meningkatkan prestasi belajar anak di TK kisaga dengan

mengoptimalkan model pembelajaran sentra.



